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ABSTRACT

FAKHRI MAULANA PULUNGAN. Response of Growth and Yield of

Shallot (Allium cepa (L) the application of Organic Fertilizer and Inorganic
Fertilier (Supervisid by SUSILAWATI and ASTUTI KURNIANINGSIH).

The purpose of this research was to determine the effect of organic and
inorganic fertilizer on the growth and yield of shallot. This research was
conducted at experimental station of Agricultural Faculty of Sriwijaya University,
Indralaya. This research was started from August until October 2017. The design
that used in the research was factorial random block design. The first factor: was
organic fertilizer, consisted of 3 levels, that were : Oo: control, O1: chicken
manure 100 g polybag -1, O2: cow dung manure 100 g polybag -!. The second
factor was inorganic fertilizer consisted of 4 levels, namely: Mi: 25% of NPK
fertilizer (0.75 g polybag ), M2: 50% of NPK fertilizer (1.5 g polybag '), Ms:
75% of NPK fertilizer (2.25 g polybag '), M4: 100% of NPK fertilizer (3 g
polybag -1). For each combination treatment repeated three times with those was
consisted of 5 polybags. The results showed that treatment without organic
fertilizer and inorganic fertilizer NPK 1.5 g per polybag can increase the growth
of shallot crop.

Keywords: Shallot, Organic Fertilizer, Inorganic Fertilizer.



ABSTRAK

FAKHRI MAULANA PULUNGAN. Respon Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Merah (A4//ium cepa (L) terhadap Pemberian Pupuk Organik
dan Pupuk Anorganik (Dibimbing oleh SUSILAWATI  dan ASTUTI
KURNIANINGSIH).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian pupuk
organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian
ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Inderalaya pada bulan Agustus — Oktober 2017. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) Faktor pertama
: Dosis pupuk organik yang terdiri dari 3 taraf, yaitu :Oo : Kontrol, O1 : Pupuk
Kandang Kotoran Ayam Dosis 100 gram per polybag, Oz : Pupuk kandang
Kotoran sapi Dosis 100 gram per polybag. Faktor kedua adalahPupuk Anorganik
yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :Mi1 : 25 % Dosis pupuk NPK (0,75 gram/ per
polybag),M:2 : 50 % Dosis pupuk NPK (1,5 g per polybag), M3z : 75 % Dosis pupuk
NPK (2,25 g per polybag), M4 : 100 % Dosis pupuk NPK (3 g per polybag).
Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan setiap percobaan
terdiri atas 5 polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tanpa
pupuk organik dan pupuk anorganik NPK 1,5 g per polybag dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman bawang merah.

Kata kunci: Bawang Merah, Pupuk Organik, Pupuk Anorganik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang Merah (A4//lium cepa) merupakan tanaman sayuran yang berasal dari
Pakistan yang dapat dibudidayakan di daerah sub tropis dan tropis. Tanaman
bawang merah merupakan tanaman semusim yang tumbuh membentuk rumpun
dan umbinya terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu.
Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang penting karena mengandung
gizi yang tinggi, bahan baku obat, sebagai pelengkap bumbu masak, memiliki
banyak vitamin dan berperan sebagai aktivator enzim di dalam tubuh (Jurgiel dan
Janina, 2008).

Bawang merah dikenal sebagai sayuran yang sangat fluktuatif harga maupun
produksinya. Hal ini terjadi karena pasokan produksi yang tidak seimbang antara
panen dan musimnya, selain itu tingginya intensitas serangan hama dan penyakit
terutama bila penanaman dilakukan di luar musim. Bawang merah termasuk
komoditas yang tidak dapat disimpan lama, hanya bertahan 3- 4 bulan padahal
konsumen membutuhkannya setiap saat.

Permintaan konsumen terhadap bawang merah sangat besar, baik konsumen
dalam negeri maupun konsumen luar negeri. Permintaan yang tinggi ini belum
bisa terpenuhi semua karena produktivitas bawang merah yang masih rendah.
Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 1.233.984 ton
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).

Produksi bawang merah di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 sebesar
582,8 ton di beberapa daerah Sumatera Selatan sentra produksi bawang merah
meliputi daerah Ogan Komering Ulu 74 ton, Ogan Komering Ilir 235 ton, Muara
Enim 26 ton, Musi Rawas 188,1 ton, Banyuasin 1 ton, Pagar Alam 58,7 ton
belum mencakup seluruh daerah sumatera selatan (Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Selatan, 2015).

Berdasarkan dari data tersebut produksi bawang merah masih sangat rendah
hal ini terjadi karena teknik budidaya yang masih kurang maksimal dan
penggunaan pupuk yang tidak sesuai dengan dosis anjuran bawang merah. Oleh

karena itu, perlu peningkatan hasil dan mutu pada tanaman bawang merah. Hasil
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dan mutu umbi dapat ditingkatkan dengan memperhatikan kultur teknis yaitu
jarak tanam, pemupukan dengan penggunaan pupuk majemuk (NPK) yang
diimbangi dengan pupuk kandang serta penggunaan umbi yang tahan terhadap
penyakit (Samadi dan Bambang, 2005 dalam Salvitia et al., 2016).

Peningkatan produktifitas bawang merah dapat dilakukan dengan
meningkatkan teknik budidaya yang sesuai, seperti media tanamnya. Media tanam
sebaiknya memiliki tekstur yang remah, sedang sampai liat. Selain itu memiliki
drainase yang baik, tidak tergenang, memiliki pH sedang yaitu 5,6- 6,5, dan
memiliki bahan organik yang cukup (Aksi Agraris Kanisius, 2004).

Pemupukan merupakan salah satu faktor penentu dalam wupaya
meningkatkan hasil tanaman. Pupuk yang digunakan sesuai anjuran diharapkan
dapat memberikan hasil yang secara ekonomis menguntungkan. Dengan
demikian, dampak yang diharapkan dari pemupukan tidak hanya meningkatkan
hasil per satuan luas tetapi juga efesien dalam penggunaan pupuk.

Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah
melalui proses rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk
mensuplai bahan organik (Frobel et al., 2013).

Pupuk anorganik atau pupuk buatan adalah jenis pupuk yang dibuat oleh
pabrik dengan cara mencampurkan berbagai bahan kimia sehingga memiliki
persentase, misalnya, pupuk urea berkadar nitrogen 45-46%, (setiap 100 kg urea
terdapat 45-46 kg hara nitrogen). Jenis-jenis pupuk anorganik menurut unsur hara
yang dikandungnya dapat dibagi menjadi dua yaitu, pupuk tunggal dan pupuk
majemuk (Sutedjo, 2010).

Hal ini mengingat penggunaan pupuk di tingkat petani cukup tinggi, sehingga
dapat menimbulkan masalah terutama defisiensi unsur hara mikro, pemadatan
tanah, dan pencemaran lingkungan (Bangun et al., 2000). Agar jumlah dan bobot
umbi bawang merah yang dihasilkan tinggi, maka pertumbuhan tanaman harus
cepat dan baik. tanaman perlu pupuk NPK sebagai sumber hara untuk proses
pertumbuhannya (Gardner ef al., 1985). Aplikasi pupuk dapat dilakukan dengan
berbagai dosis, namun aplikasi yang paling baik yaitu NPK 16-16-16 dosis 600 kg
Ha! (Hidayat dan Rosliani, 1996 dalam Sumarni et al., 2008). Pupuk yang
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digunakan yaitu pupuk organik yang diberikan ialah pupuk kandang.dengan dosis
ialah 20 ton Ha'! (Hidayat er al, 2004) diberikan sebelum tanam yakni saat
melakukan pengolahan tanah.

Menurut Hasibuan (2004), unsur hara N, P, dan K yang terkandung dalam
pupuk majemuk NPK di dalam tanah umumnya kurang efektif untuk menunjang
pertumbuhan tanaman, hal ini karena pupuk majemuk NPK sering mengalami
proses pencucian, penguapan, dan tererosi sehingga membuat ketersediaan unsur
hara semakin berkurang, oleh karena itu perlu mengkombinasikan pupuk organik
yaitu pupuk kandang dengan kandungan mikroorganisme yang mampu

menyediakan kembali unsur hara N, P, dan K.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil bawang

merah pada berbagai macam pupuk organik dan pupuk anorganik.

1.3. Hipotesis
Diduga bahwa pemberian pupuk NPK 100 % dan pupuk kandang kotoran
ayam 100 gram dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang

merah varietas Bima brebes.

Universitas Sriwijaya
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